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PENDAHULUAN 

Malaria merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh parasit plasmodium yang 

ditularkan melalui gigitan nyamuk betina 

berjenis Anopheles sp(1). Malaria pada 

manusia disebabkan oleh lima spesies 

plasmodium, yaitu Plasmodium 

falciparum, Plasmodium vivax, 

Plasmodium ovale, Plasmodium malariae, 

dan Plasmodium knowlesi(2). Gejala yang 

kerap dirasakan oleh penderita malaria 

adalah demam, menggigil, sakit kepala, 

nyeri otot, kelelahan, mual, dan muntah. 

Malaria juga dapat menyebabkan anemia 

dan penyakit kuning. Jika tidak segera 

diobati, infeksi akan semakin parah, 

*Corresponding Author: azizah@fkm.unair.ac.id 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 
 

ABSTRACT 
Background and Obajective : Malaria is an infectious disease caused by the Plasmodium 
which is transmitted to humans through the bite of an Anopheles sp mosquito. This study 
aims to analyze the risk factors for environmental conditions outside the home with 
malaria cases in the community in Indonesia by systematically tracing research from 
national publications. Methods: This type of research is a systematic review and meta-
analysis using JASP software version 0.9.2. The data source used is secondary data for 
the last 5 years (2016-2021) obtained through the Google Scholar, Science Direct, 
Pubmed according to the inclusion and exclusion criteria. Results:  Obtained 24 research 
articles relevant to the case control design. Based on the results of the meta-analysis, it 
was found that the presence of breeding places with an OR of 4.263 (95% CI 2.80 – 
6.42), the presence of bushes with an OR of 5.989 (95% CI 1.92 – 18.54), and the 
presence of cattle pens with OR 2.858 (95% CI 1.04 – 7.85). Conclusion : The 
conclusion of this study is that the highest risk factor in this study is the variable 
presence of bushes which has a 5,989 times greater risk of malaria cases in people in 
Indonesia. 
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bahkan bisa menyebabkan gagal ginjal, 

kejang, bahkan meninggal(3). 

Menurut laporan global tahunan 

malaria yang diterbitkan oleh WHO 

tercatat kasus malaria terkonfirmasi pada 

tahun 2020 sebesar 172.195.067 kasus 

dengan 77.934 kasus kematian akibat 

malaria. Pada wilayah WHO South-East 

Asia Region yang terdiri dari 10 negara 

menyumbang 512.084 kasus 

terkonfirmasi, dengan 147 kasus kematian 

akibat malaria(4). Indonesia pada tahun 

2020 hingga 2021 menjadi penyumbang 

kasus malaria paling banyak kedua 

setalah India untuk wilayah South-East 

Asia Region. Pada tahun 2020 Indonesia 

menyumbang 254.050 kasus positif 

malaria(5), sedangkan pada tahun 2021 

Indonesia menyumbang 304.607 kasus 

positif malaria(6). Kenaikan kasus pada 

tahun 2021 ini dipicu karena adanya 

urgensi pelayanan kesehatan untuk 

menanggulangi COVID-19 yang masih 

menjadi pandemi global di seluruh 

dunia(4).  

Pada tahun 2021 terdapat 347 

kabupaten/kota (67,5%) bebas malaria, 

124 kabupaten/kota (24,2%) berstatus 

endemis rendah, 17 kabupaten/kota 

(3,3%) berstatus endemis sedang, dan 26 

kabupaten/kota (5%) berstatus endemis 

tinggi. Provinsi Papua dan Papua Barat 

merupakan wilayah dengan tingkat 

endemisitas malaria paling tinggi di 

Indonesia dengan nilai Annual Parasite 

Incidence (API) mencapai 80,05 dan 7,56. 

Melalui program Global Technical Strategy 

For Malaria, WHO telah menetapkan 

target yang harus dicapai oleh setiap 

negara, adanya pengurangan minimal 

40% kasus dan mortality rate akibat 

malaria pada tahun 2020, kemudian 

pengurangan minimal 75% kasus dan 

mortality rate malaria pada tahun 2025, 

hingga penggurangan minimal 90% kasus 

dan mortality rate pada tahun 2030. 

Indonesia merupakan negara yang tidak 

bisa memenuhi target pada tahun 2020. 

Tercatat bahwa pengurangan kasus dan 

mortality rate malaria di Indonesia hanya 

mencapai 35% dan 24%(4). Oleh karena 

itu, pentingnya dilakukan pengajian ulang 

terkait faktor risiko yang dapat 

menyebabkan seseorang terjangkit 

malaria dan pencegahan yang tepat pada 

wilayah endemis malaria Indonesia(6). 

Timbulnya malaria juga dapat 

disebabkan oleh lingkungan masyarakat 

itu sendiri, dimana hal ini sejalan dengan 

teori derajat kesehatan masyarakat yang 

dikemukakan oleh HL.Blum (1974), bahwa 

kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh 

(1) gaya hidup (life style) yang mencakup 

perilaku; (2) lingkungan; (3) pelayanan 

kesehatan; dan (4) faktor genetik(7). 

Lingkungan luar rumah menjadi salah satu 

faktor yang berperan penting dalam 

adanya kasus malaria pada masyarakat, 

salah satunya adanya keberadaan 

breeding places, semak-semak, dan 

kandang ternak. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Andrifai (2017) 

mengatakan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara keberadaan 

https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
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https://www.who.int/publications-detail-redirect/9789240031357
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breeding places dengan kasus malaria 

pada masyarakat (p-value = 0,00<0,05)(8). 

Sedangkan, menurut Utami (2019)  

mengatakan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara keberadaan semak-

semak dengan kasus malaria pada 

masyarakat (p-value = 0,00<0,05). Selain 

keberadaan semak-semak, juga terdapat 

hubungan yang signifikan antara kandang 

ternak dengan kasus malaria pada 

masyarakat (p-value = 0,00<0,05)(9). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut menggunakan 

metode meta-analisis mengenai kondisi 

lingkungan luar rumah dengan kasus 

malaria pada masyarakat di Indonesia, 

dengan studi kasus tahun 2016-2021. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor risiko kondisi 

lingkungan luar rumah diantaranya 

keberadaan breeding places, keberadaan 

semak-semak, dan keberadaan kandang 

ternak dengan kasus malaria pada 

masyarakat di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitaif yang ditulis dengan 

metode meta-analysis. Meta-analysis yaitu 

suatu telaah sistematik dengan 

menggunakan teknik statistika untuk 

menggabungkan dua atau lebih hasil 

penelitian sehingga didapatkan suatu data 

baru yang bersifat kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder berupa jurnal 

artikel, prosiding ilmiah hasil penelitian, 

dan skripsi yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir, yaitu tahun 2016-

2021. Pencarian artikel menggunakan 3 

database, yaitu Database yang digunakan 

adalah: Google Schoolar (2016-2021), 

Pubmed (2016- 2021).  

Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh literatur penelitian mengenai 

kondisi lingkungan luar rumah dengan 

kasus malaria pada masyarakat di wilayah 

endemis malaria Indonesia. Teknik 

sampling dalam pemilihan literatur yang 

akan digunakan dilakukan dengan 

menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

penelitian. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-

analysis). Berikut metode pengumpulan 

data yang digambarkan dalam diagram 

pencarian literatur pengumpulan data:
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Gambar 1. Metode Pengumpulan Data dengan Metode PRISMA 

Variabel penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi 2, yaitu : variabel 

independent: kondisi lingkungan luar 

rumah (keberadaan breeding places, 

keberadaan semak-semak, keberadaan 

kandaang ternak) dan variabel dependent: 

kasus malaria pada masyarakat di wilayah 

endemis malaria di Indonesia. Teknik 

Analisis data dengan metode Meta-

analysis yang memiliki 4 tahapan yaitu: 

abstraksi data, analisis data 

menggunakan JASP Version 0.9.2, uji 

bias publikasi, dan uji sensitivitas. 

HASIL 

Faktor risiko kondisi lingkungan luar 

rumah dengan kasus malaria pada 

masyarakat dibagi menjadi 3 variabel yaitu 

keberadaan breeding places, keberadaan 

semak-semak, dan keberadaan kandang 

ternak. Menurut hasil analisis uji 

heterogenitas menggunakan aplikasi 

JASP versi 0.9.2 ditemukan bahwa 

seluruh variabel kondisi lingkungan luar 

rumah merupakan variabel dengan variasi 

antar penelitian <0,05 atau disebut 

dengan heterogen, sehingga model 

analisis yang digunakan adalah random 

effect model. Dari hasil uji egger’s test 

ditemukan bahwa variabel keberadaan 

breeding places dan keberadaan kandang 

Kriteria inklusi : 
a. Artikel merupakan penelitian original research 
b. Artikel memuat penelitian tentang hubungan kondisi 

lingkungan luar rumah (keberadaan breeding places, 
keberadaan semak-semak, keberadaan kandang ternak) 
dengan kasus malaria pada masyarakat di wilayah 
endemis malaria Indonesia 

c. Artikel minimal ter-index google scholar. 
d. Artikel penelitian dengan desain case control 
e. Artikel yang diakses free /remote. 
Kriteria Eksklusi : 
a. Artikel penelitian dengan desain cross sectional dan 

cohort. 
b. Artikel penelitian case control yang tidak memiliki 

tabulasi silang 2x2. 
c. Artikel tidak ter-index Sinta  
d. Lokasi penelitian artikel yakni negara selain Indonesia. 
 

Artikel akhir yang terpilih 

sesuai dengan kriteria 

inklusi (n= 24) 

Artikel full text (n=72) 

Artikel setelah 

dilakukan screening 

(n=95) 

Screening :  
1. Rentang waktu 5 tahun  
2. Terdapat tabulasi silang 2x2  

Hasil artikel yang ditemukan (n= 469) 

Google Schoolar 
(n=346) 

Science Direct 
(n= 92) 

Pubmed 
(n=31) 
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ternak terindikasi ada publication bias, 

karena nilai egger’s test < 0,05. 

Sedangkan pada variabel keberadaan 

semak-semak tidak dapat dilakukan uji 

egger’s test karena literatur yang 

digunakan kurang dari 10 penelitian. 

Tabel 1. Hasil Meta-analysis Kondisi Lingkungan Luar Rumah Dengan Kasus Malaria Pada 
Masyarakat 

Variabel Penelitian N 
Heterog 
enity (p-
value) 

Fixed Effect 
Models 

Random Effect 
Model 

Egger’s 
Test 

OR 95% CI OR 95% CI 

Keberadaan Breeding 
Places   

22 <0,001 3,222 2,66 – 
3,90 

4,263 
 

2,80 – 
6,42 

<,001 

Keberadaan Semak-
Semak 

6 <0,001 2,886 2,12 – 
3,97 

5,989 1,92 – 
18,54 

- 

Keberadaan Kandang 
Ternak  

11 <0,001 2,014 1,57 – 
2,61 

2,858  
 

1,04 – 
7,85 

0,017 

 

Meta-analysis Faktor Risiko 

Keberadaan Breeding Places Dengan 

Kasus Malaria Pada Masyarakat  

Setelah dilakukan uji heterogenitas, 

dilakukan analisis pada hasil forest plot 

dan funnel plot mengenai keberadaan 

breeding places dengan kasus malaria 

pada masyarakat. 

 

 

 

 

Gambar 2. Forest Plot dan Funnel Plot Faktor Risiko Keberadaan  
Breeding Places (Genangan Air) di Sekitar Rumah Dengan Kasus Malaria Pada Masyarakat 
 

FOREST PLOT FUNNEL PLOT 
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Keterangan : 

: Persegi hitam menggambarkan effect size masing-masing studi 

: Diamond hitam menggambarkan summary effect 

: Garis horizontal menggambarkan 95% CI 

  Nilai pooled OR = e1,45 = 4,263 

      Nilai CI = (e1,03 – e1,86) = (2,80 – 6,42) 

Pada Gambar 2. menunjukkan 

forest plot dari hasil analisis 22 artikel 

penelitian mengenai faktor keberadaan 

breeding places di sekitar rumah dengan 

kasus malaria pada masyarakat, 

menunjukkan bahwa nilai pooled odd ratio 

sebesar 4,263 (95% CI 2,80 – 6,42). 

Sehingga pada variabel keberadaan 

breeding places memiliki nilai pooled odd 

ratio > 1 dan nilai CI tidak melewati angka 

1, maka variabel keberadaan breeding 

places merupakan faktor risiko. Kemudian 

hasil funnel plot menunjukkan terdapat 

indikasi publicaton bias karena model 

yang terbentuk tidak simetris yakni 

lingkaran hitam sebagian keluar pada area 

segitiga.  

 

Meta-analysis Faktor Risiko 

Keberadaan Semak-Semak Dengan 

Kasus Malaria Pada Masyarakat  

Setelah dilakukan uji heterogenitas, 

dilakukan analisis pada hasil forest plot 

mengenai keberadaan semak-semak 

dengan kasus malaria pada masyarakat.

 

 

Gambar 3. Forest Plot Faktor Risiko Keberadaan Semak-Semak di Sekitar Rumah Dengan 
Kasus Malaria Pada Masyarakat 

 

Keterangan : 

: Persegi hitam menggambarkan effect size masing-masing studi 

: Diamond hitam menggambarkan summary effect 

: Garis horizontal menggambarkan 95% CI 
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Nilai pooled OR = e1,79 = 5,989 

Nilai CI = (e0,65 – e2,92) = (1,92 – 18,54) 

 

Pada Gambar 3. menunjukkan 

forest plot dari hasil analisis 6 artikel 

penelitian mengenai faktor keberadaan 

semak-semak di sekitar rumah dengan 

kasus malaria pada masyarakat, 

menunjukkan bahwa nilai pooled odd ratio 

sebesar 5,989 (95% CI 1,92 – 18,54). 

Sehingga pada variabel keberadaan 

semak-semak memiliki nilai pooled odd 

ratio > 1 dan nilai CI tidak melewati angka 

1, maka variabel keberadaan semak-

semak merupakan faktor risiko.  

Meta-analysis Faktor Risiko 

Keberadaan Kandang Ternak Dengan 

Kasus Malaria Pada Masyarakat  

Setelah dilakukan uji heterogenitas, 

dilakukan analisis pada hasil forest plot 

dan funnel plot mengenai keberadaan 

kandang ternak dengan kasus malaria 

pada masyarakat. 

 

 

 

Gambar 4. Forest Plot dan Funnel Plot Faktor Risiko Keberadaan Kandang Ternak di 
Sekitar Rumah Dengan Kasus Malaria Pada Masyarakat 

Keterangan : 

: Persegi hitam menggambarkan effect size masing-masing studi 

: Diamond hitam menggambarkan summary effect 

: Garis horizontal menggambarkan 95% CI 

  Nilai pooled OR = e1,05 = 2,858 

 Nilai CI = (e0,04 – e2,06) = (1,04 – 7,85) 

 

Pada Gambar 4. menunjukkan 

forest plot dari hasil analisis 11 artikel 

penelitian mengenai faktor keberadaan 

kandang ternak di sekitar rumah dengan 

kasus malaria pada masyarakat, 

menunjukkan bahwa nilai pooled odd ratio 

sebesar 2,858 (95% CI 1,04 – 7,85). 

Sehingga pada variabel keberadaan 

FOREST PLOT FUNNEL PLOT 
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kendang ternak memiliki nilai pooled odd 

ratio > 1 dan nilai CI tidak melewati angka 

1, maka variabel keberadaan kendang 

ternak merupakan faktor risiko. Kemudian 

hasil funnel plot menunjukkan terdapat 

indikasi publicaton bias karena model 

yang terbentuk tidak simetris yakni 

lingkaran hitam sebagian keluar pada area 

segitiga 

PEMBAHASAN 

Meta-analysis Faktor Risiko 

Keberadaan Breeding Places Dengan 

Kasus Malaria Pada Masyarakat 

Pada tabel 1. Ditemukan hasil 

penelitian dari uji heterogenitas meta-

analisis diketahui bahwa keberadaan 

breeding places (p-value = <,001<0,05) 

yang berarti variasi antar penelitian 

heterogen, sehingga dianalisis 

menggunakan random effect model yang 

menghasilkan nilai pooled odd ratio 

sebesar 4,263 (95% CI 2,80 – 6,42). 

Dinterpretasikan bahwa masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah terdapat 

breeding places memiliki risiko 4,263 kali 

lebih besar untuk terjangkit malaria 

dibandingkan dengan masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah tidak 

terdapat breeding places. 

Keberadaan breeding places atau 

biasa disebut sebagai tempat perindukan 

merupakan salah satu faktor risiko yang 

memengaruhi tingkat kepadatan vektor 

nyamuk malaria. Peran dari adanya 

breeding places ini dipergunakan oleh 

nyamuk betina meletakkan telurnya, 

kemudian telur tersebut akan menetas 

menjadi larva dan mengalami 

metamorfosis sempurna hingga akhirnya 

menjadi nyamuk dewasa dengan 

membutuhkan waktu selama kurang lebih 

10 hari. Dengan adanya breeding places, 

populasi nyamuk di sekitar rumah akan 

mengalami peningkatan, sehingga 

menyebabkan keluarga yang tinggal di 

rumah dengan terdapat breeding places di 

sekitarnya akan memiliki risiko untuk 

terjangkit malaria(10).  

Tempat perindukan nyamuk vektor 

malaria biasanya berada di genangan air, 

baik air tawar maupun air payau 

tergantung dari spesies nyamuk itu 

sendiri. Anopheles sundaicus dan 

Anopheles subpictus berkembangbiak di 

air payau, Anopheles aconitus 

berkembang biak di air sawah, Anopheles 

maculatus berkembangbiak di air bersih 

pegunungan(11). Sedangkan pada spesies 

nyamuk Anopheles barbirostris lebih suka 

hidup di lingkungan air yang statis atau 

mengalir lambat seperti pada lahan basah, 

badan air, saluran drainase dan rawa-

rawa dan pada Anopheles minimus 

menyukai aliran air yang cepat, Anopheles 

latifer menyukai air yang diam 

tergenang(12).  

Dari kajian yang dilakukan pada 22 

artikel yang membahas terkait keberadaan 

breeding places di sekitar rumah, 

mayoritas penelitian maenyatakan bahwa 

adanya breeding places dikarenakan 

sanitasi yang tidak baik. Menurut Andrifai 

(2017) teridentifikasi bahwa keberadaan 

breeding places berupa genangan air 
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yang berada di luar rumah adalah salah 

satu faktor yang terkait dengan kasus 

malaria, kondisi lingkungan ini dapat 

dikaitkan dengan masih banyak 

masyarakat yang rumahnya tidak memiliki 

SPAL (Saluran Pembuangan Air Limbah) 

sehingga banyak genangan-genangan air 

di sekitar lingkungan rumah yang menjadi 

tempat berkembangbiaknya nyamuk(8). 

Pada penelitian yang dilakukan Hapsari 

(2018) didapatkan hasil bahwa 

masyarakat yang memiliki lingkungan luar 

rumah terdapat breeding places memiliki 

risiko 6,57 kali lebih tinggi menyebabkan 

kasus malaria dibandingkan dengan 

masyarakat yang memiliki lingkungan luar 

rumah tidak terdapat breeding places(13). 

Hasil tersebut lebih besar dari hasil 

perhitungan pada penelitian ini yang 

dilakukan dengan aplikasi JASP.  

Pencegahan kasus malaria pada 

masyarakat dalam aspek keberadaan 

breeding places di sekitar rumah dapat 

dimulai dari kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungannya. Masyarakat 

dapat melakukan modifikasi lingkungan 

yaitu dengan cara mengubah lingkungan 

fisik secara permanen yang bertujuan 

untuk mencegah, menghilangkan atau 

mengurangi tempat perkembangbiakan 

nyamuk dengan melakukan penimbunan 

dan pengeringan pada kubangan-

kubangan atau bekas galian agar tidak 

terdapat air yang menggenang pada 

lokasi-lokasi berkubang tersebut(13). 

Selokan atau parit di sekitar rumah ada 

baiknya selalu dilakukan pengecekan 

untuk memastikan aliran air tidak 

tersumbat, selain itu juga dapat dilakukan 

penyemprotan insektisida pada selokan 

atau parit agar dapat mengurangi populasi 

vektor nyamuk di sekitar rumah(8). 

 

Meta-analysis Faktor Risiko 

Keberadaan Semak-Semak Dengan 

Kasus Malaria Pada Masyarakat 

Pada tabel 1. Ditemukan hasil 

penelitian dari uji heterogenitas diketahui 

bahwa keberadaan semak-semak (p-value 

= <,001 < 0,05) yang berarti variasi antar 

penelitian heterogen, sehingga dianalisis 

menggunakan random effect model yang 

menghasilkan nilai pooled odd ratio 

sebesar 5,989 (95% CI 1,92 – 18,54) 

Dinterpretasikan bahwa masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah terdapat 

semak-semak memiliki risiko 5,989 kali 

lebih besar untuk terjangkit malaria 

dibandingkan dengan masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah tidak 

terdapat semak-semak. 

Keberadaan semak-semak sangat 

menguntungkan bagi kehidupan nyamuk 

Anopheles sp. karena semak-semak yang 

rimbun akan menghalangi sinar matahari 

menembus permukaan tanah, sehingga 

adanya semak-semak yang rimbun 

berakibat lingkungan menjadi teduh serta 

lembab dan keadaan ini merupakan 

tempat istirahat yang disenangi nyamuk 

Anopheles sp., sehingga jumlah populasi 

nyamuk di sekitar rumah bertambah dan 

menyebabkan keluarga yang tinggal di 

rumah yang terdapat semak di sekitarnya 
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mempunyai risiko untuk terjangkit penyakit 

malaria dibanding dengan keluarga yang 

tinggal di rumah tidak terdapat semak-

semak di sekitarnya(14). Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Isnaeni (2019) yang menyatakan bahwa 

keberadaan resting places berupa semak-

semak di sekitar rumah dapat 

menyebabkan malaria pada masyarakat. 

Lingkungan sekitar rumah dari subyek 

penelitian ditemukan berupa semak-

semak dan pohon bambu(15). 

Dari kajian yang dilakukan pada 6 

artikel yang membahas terkait keberadaan 

semak-semak dengan kasus malaria pada 

masyarakat, teridentifikasi bahwa 

keberadaan semak-semak di sekitar 

rumah adalah salah satu faktor yang 

terkait dengan kasus malaria. Pada 

penelitian yang dilakukan Utami (2019) 

didapatkan hasil bahwa masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah terdapat 

semak-semak memiliki risiko 7,03 kali 

lebih tinggi menyebabkan kasus malaria 

dibandingkan dengan masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah tidak 

terdapat semak-semak(9). Hasil tersebut 

tiga kali lebih besar dari hasil perhitungan 

pada penelitian ini yang dilakukan dengan 

aplikasi JASP 

Pencegahan kasus malaria pada 

masyarakat dalam aspek keberadaan 

semak-semak di luar rumah dapat dimulai 

dari kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungannya. Masyarakat 

dapat melakukan modifikasi lingkungan 

untuk mencegah, menghilangkan atau 

mengurangi tempat peristrahatan yang 

disukai oleh nyamuk dengan melakukan 

pemusnahan atau pembersihan semak-

semak rimbun yang berada disekitar 

rumah(16). 

 

Meta-analysis Faktor Risiko 

Keberadaan Kandang Ternak Dengan 

Kasus Malaria Pada Masyarakat 

Pada tabel 1. Ditemukan hasil 

penelitian dari uji heterogenitas diketahui 

bahwa keberadaan kandang ternak (p-

value = <,001 < 0,05) yang berarti variasi 

antar penelitian heterogen, sehingga 

dianalisis menggunakan random effect 

model yang menghasilkan nilai pooled odd 

ratio sebesar 2,858 (95% CI 1,04 – 7,85) 

Dinterpretasikan bahwa masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah terdapat 

kandang ternak memiliki risiko 2,858 kali 

lebih besar untuk terjangkit malaria 

dibandingkan dengan masyarakat yang 

memiliki lingkungan luar rumah tidak 

terdapat kandang ternak. 

Keberadaan kandang ternak sangat 

menguntungkan bagi kehidupan nyamuk 

Anopheles karena kandang ternak 

merupakan tempat peristirahatan vektor 

nyamuk malaria sebelum dan sesudah 

kontak dengan manusia. Kandang ternak 

memiliki kondisi yang terlindungi dari 

cahaya matahari dan lembab. Sehingga 

lokasi yang lembab inilah yang disukai 

oleh nyamuk Anopheles untuk beristirahat 

di sore ataupun malam hari(15). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

Puspaningrum (2016) menunjukkan 
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bahwa kasus malaria sebagian besar 

berada pada radius 200 meter dari 

kandang, hasil ini berarti bahwa kasus 

berada pada rumah yang dekat dengan 

kandang(17). Disisi lain, ada beberapa 

penelitian yang mengatakan bahwa 

keberadaan hewan ternak yang dekat 

dengan rumah dapat mengalihkan 

perhatian nyamuk dari manusia, namun 

keberadaan kandang ternak yang dekat 

dari rumah dapat menyebabkan tingginya 

kemungkinan kontak antara manusia dan 

nyamuk, kondisi ini dapat menyebabkan 

risiko penularan penyakit malaria semakin 

tinggi (18). Pada penelitian yang dilakukan 

Alamsyah dan Ridha (2017) didapatkan 

hasil bahwa masyarakat yang lingkungan 

luar rumahnya terdapat kandang ternak 

memiliki risiko 4,457 kali lebih tinggi 

menyebabkan kasus malaria 

dibandingkan dengan masyarakat yang 

lingkungan luar rumahnya tidak terdapat 

kandang ternak(19). Hasil tersebut 2 kali 

lebih besar dari hasil perhitungan pada 

penelitian ini yang dilakukan dengan 

aplikasi JASP.  

Pencegahan kasus malaria pada 

masyarakat dalam aspek keberadaan 

kandang ternak di sekitar rumah dapat 

dimulai dari kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungan sekitar kandang 

dengan melakukan penempatan kandang 

yang aman berada di luar rumah dan 

berjarak lebih dari 10 meter dari pintu dan 

ventilasi rumah. Jika tidak memungkinkan 

untuk melakukan pemindahan kandang, 

ada baiknya jika lokasi kandang harus 

mendapat sinar matahari yang cukup dan 

juga tidak lembab(20). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil meta-analisis yang telah 

diujikan pada 3 variabel kondisi 

lingkungan luar rumah, yaitu keberadaan 

breeding places, keberadaan semak-

semak, dan keberadaan kandang ternak 

merupakan faktor risiko yang dapat 

menyebabkan malaria pada masyarakat. 

Dapat disimpulkan dari penelitian ini, 

bahwa faktor risiko tertinggi dalam aspek 

kondisi lingkungan luar rumah yang 

menjadi penyebab kasus malaria pada 

masyarakat di Indonesia adalah variabel 

keberadaan semak-semak dengan nilai 

pooled OR 5,989 (95% CI 1,92 – 18,54) 

yang mana faktor risiko ini sangat 

berdampak dengan kasus malaria pada 

masyarakat di Indonesia. Sehingga upaya 

yang dapat dilakukan untuk menghindari 

penularan penyakit malaria pada 

masyarakat dalam aspek keberadaan 

semak-semak adalah dengan melakukan 

upaya pengendalian vektor, meningkatkan 

kesadaran akan kebersihan lingkungan 

luar rumah, melakukan modifikasi 

lingkungan dengan cara mengubah 

lingkungan fisik secara permanen yang 

bertujuan untuk mencegah, 

menghilangkan atau mengurangi tempat 

peristrahatan yang disukai oleh nyamuk 

dengan melakukan pemusnahan atau 

pembersihan semak-semak rimbun yang 

berada disekitar rumah. 
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